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Abstrak

SMAN 11 Kota Jambi merupakan salah satu sekolah jenjang SMA berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Alam Barajo,
Kota Jambi, Jambi. Dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, SMA Negeri 11 Kota Jambi menerapkan sistem
peminatan bagi siswa kelas X. Pemilihan peminatan siswa di SMAN 11 Kota Jambi masih dilakukan secara manual melalui
pengolahan data Google Form dan Microsoft Excel, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakakuratan dan keterlambatan
dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) berbasis website guna meningkatkan akurasi dan efisiensi proses peminatan siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan studi pustaka. Pengembangan sistem
menggunakan metode Waterfall, sedangkan metode pengambilan keputusan menggunakan Simple Additive Weighting (SAW)
berdasarkan kriteria nilai akademik dan minat siswa. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
framework Codelgniter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan rekomendasi peminatan secara
objektif melalui proses normalisasi, pembobotan, dan perangkingan. Pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan
seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik. Selain itu, hasil User Acceptance Testing (UAT) memperoleh tingkat kepuasan
pengguna sebesar 83% yang menunjukkan sistem mudah digunakan dan sesuai kebutuhan. Hasil perbandingan perhitungan
metode SAW antara sistem dan perhitungan manual menunjukkan hasil yang sama, sehingga sistem memiliki tingkat akurasi
yang tinggi. Dengan demikian, sistem ini efektif dalam meningkatkan efisiensi dan ketepatan pengambilan keputusan
peminatan siswa.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW, Peminatan Siswa, Website, Waterfall
1. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain memberikan ilmu
pengetahuan, sekolah juga membantu siswa mengenali dan mengembangkan potensi, minat, serta bakat melalui
sistem peminatan. Sistem ini bertujuan membantu siswa memilih bidang studi yang sesuai dengan kemampuan
dan minat agar proses belajar lebih optimal.

SMA Negeri 11 Kota Jambi merupakan sekolah menengah atas yang menerapkan sistem peminatan bagi siswa
kelas X. Sekolah menyediakan empat paket mata pelajaran pilihan, yaitu Paket 1 (Biologi, Fisika, Matematika,
Kimia), Paket 2 (Biologi, Informatika, Ekonomi, Kimia), Paket 3 (Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, Geologi), dan
Paket 4 (Biologi, Sejarah, Matematika, Fisika).

Peminatan merupakan proses penting dalam pendidikan karena membantu siswa mengembangkan potensi dan
mempersiapkan studi lanjutan di perguruan tinggi. Indri Savitri menyatakan bahwa “Pemilihan peminatan tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan akademik tetapi juga harus mempertimbangkan minat siswa karena
karakteristik suatu ilmu menuntut karakteristik yang sama dari yang mempelajarinya” [1]. Selain itu, Doni
Koesoema menilai bahwa peminatan membantu siswa mempersiapkan diri secara lebih relevan terhadap program
studi di perguruan tinggi [2]. Oleh karena itu, penentuan peminatan perlu dilakukan secara tepat sesuai kemampuan
dan minat siswa.

Proses pemilihan paket mata pelajaran di SMA Negeri 11 Kota Jambi dilakukan secara daring menggunakan
Google Form. Siswa memilih tiga paket sebagai pilihan pertama, kedua, dan ketiga. Data pilihan siswa dan nilai
mata pelajaran kemudian diolah secara manual menggunakan Microsoft Excel. Siswa yang tidak memenuhi kuota
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pada pilihan pertama akan mengikuti konseling dengan guru BK untuk menentukan paket yang sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

Namun, proses penentuan peminatan yang masih dilakukan secara manual menimbulkan berbagai kendala, seperti
lamanya pengolahan data dan belum adanya standar pengambilan keputusan yang sistematis. [3] proses manual
berpotensi menyebabkan ketidakakuratan data, ketimpangan jumlah siswa antar jurusan, serta keterlambatan
penyusunan materi ajar. Selain itu, sistem manual rentan terhadap human error dalam penginputan dan pengolahan
data [4] Kesalahan penentuan peminatan dapat mengakibatkan siswa ditempatkan pada bidang yang tidak sesuai
dengan kemampuan dan minatnya sehingga berdampak pada motivasi belajar dan prestasi akademik siswa [5].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu
proses pengambilan keputusan secara lebih cepat, objektif, dan akurat. [6] SPK berfungsi menyediakan informasi
yang cepat dan akurat serta menghasilkan alternatif keputusan bagi pengambil keputusan. Implementasi SPK
berbasis website juga dapat meningkatkan efisiensi pengolahan data dan mempermudah proses penentuan
peminatan siswa secara terkomputerisasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW dipilih
karena mampu menyederhanakan proses pengambilan keputusan multikriteria melalui perhitungan bobot dan
evaluasi alternatif secara menyeluruh [7]. Dibandingkan dengan metode AHP yang lebih kompleks dan
membutuhkan banyak tahapan [8], serta metode TOPSIS yang memiliki proses komputasi lebih rumit dan tingkat
error maksimum tertentu [9] SAW lebih mudah diterapkan dan efisien. Selain itu, metode SAW mampu
memberikan hasil yang terukur, mengurangi kesalahan manusia, serta membantu memilih alternatif terbaik
berdasarkan bobot preferensi yang telah ditentukan [10]. Fleksibilitasnya juga memungkinkan integrasi yang lebih
cepat dalam sistem sehingga meningkatkan produktivitas pengelolaan data peminatan [11].

Dalam pengembangan sistem, pemilihan metode yang tepat sangat penting untuk mendukung keberhasilan
implementasi.[12], pemilihan model SDLC bergantung pada ukuran proyek, kompleksitas kebutuhan, tingkat
perubahan, dan preferensi tim pengembang. Pada penelitian ini digunakan metode Waterfall karena kebutuhan
SPK peminatan di SMA Negeri 11 Kota Jambi telah terdefinisi dengan jelas dan relatif stabil. Pendekatan yang
linear dan sistematis memungkinkan setiap tahapan pengembangan dilakukan secara berurutan sehingga lebih
terstruktur[13]. Meskipun memiliki fleksibilitas yang rendah [14], karakteristik tersebut sesuai dengan kebutuhan
sistem karena dapat menjaga konsistensi proses pengembangan dan mengurangi perubahan yang tidak diperlukan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merancang sebuah solusi berbasis teknologi melalui penelitian
berjudul “Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Peminatan Program Studi Siswa di SMAN 11 Kota
Jambi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem berbasis website dengan menerapkan
metode Simple Additive Weighting (SAW) guna membantu proses peminatan siswa agar lebih efektif, objektif,
dan terkomputerisasi.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan deskriptif-analitis. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian di mana peneliti tidak mengandalkan angka dalam proses
pengumpulan data maupun interpretasi hasil [15]. Metode ini dipilih untuk merancang sebuah sistem pendukung
keputusan yang membantu proses pemilihan peminatan siswa di SMAN 11 Kota Jambi. Dengan memanfaatkan
teknik pengumpulan data kualitatif, seperti observasi dan wawancara, penulis dapat memperoleh pemahaman yang
mendalam terkait pengembangan sistem pendukung keputusan peminatan siswa di SMAN 11 Kota Jambi.

2.2. Metode Perancangan Sistem

Penelitian ini menerapkan Unified Modeling Language (UML) sebagai metode pemodelan sistem. Pada tahap
perancangan, akan disajikan beberapa diagram UML seperti use case diagram, activity diagram, dan class diagram.
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Use Case Diagram

Use Case Diagram pada Sistem Penunjang Keputusan (SPK) peminatan siswa SMAN 11 Kota Jambi
dirancang untuk memvisualisasikan interaksi antara aktor dengan sistem dalam menjalankan fungsi-fungsi
utama. Diagram ini menggambarkan hubungan antara pengguna dan fitur-fitur sistem, seperti login, data
akademik siswa, alternatif dan kriteria peminatan, mengelola soal Tes Minat oleh admin, mengerjakan Tes
Minat oleh siswa, menjalankan perhitungan SAW, serta melihat rekomendasi jurusan. Adapun aktor utama
dalam sistem ini meliputi admin yang bertugas mengelola data dan siswa sebagai penerima layanan
rekomendasi peminatan.

Activity Diagram

Activity Diagrampada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) peminatan siswa SMAN 11 Kota Jambi
merepresentasikan alur proses dalam menentukan mata pelajaran pilihan yang sesuai dengan kemampuan
dan minat siswa. Diagram ini menggambarkan tahapan mulai dari input data siswa (seperti nama, NIS, nilai
akademik, dll), melihat proses perhitungan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW),
hingga menghasilkan rekomendasi peminatan siswa.

Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur kelas seperti Model, Controller, dan View beserta hubungan antar
kelas dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) peminatan siswa SMAN 11 Kota Jambi. Diagram ini
memuat atribut dan metode yang mendukung proses pengambilan keputusan, seperti pengolahan nilai,
pembobotan kriteria, dan rekomendasi jurusan, serta menunjukkan keterkaitan data siswa, nilai, dan hasil
rekomendasi untuk menjaga konsistensi struktur data dan logika sistem

2.3 Metode Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode waterfall guna merancang sebuah sistem pendukung keputusan

untuk

membantu proses pemilihan peminatan siswa di SMAN 11 Kota Jambi. Waterfall adalah model

pengembangan sistem yang termasuk dalam kategori siklus hidup perangkat lunak dengan pendekatan linier dan
berurutan, di mana setiap tahapan dilakukan secara berturut-turut dari atas ke bawah seperti air terjun, dengan
langkah-langkah yang jelas dan terdefinisi dengan baik [16].

1.

Reguirement

[ == ]

Gambar 1. Metode Waterfall

Requirement (Analisis Kebutuhan)

Pada tahap ini, kebutuhan untuk sistem pendukung keputusan peminatan siswa dikumpulkan dari
berbagai sumber, mulai dari observasi alur proses peminatan siswa, wawancara bersama Guru Bimbingan
Konseling, dan studi pustaka. Kebutuhan tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan fitur utama
sistem, seperti login, data siswa, tes minat, data alternatif, data kriteria, data perhitungan SAW, serta
rekomendasi peminatan.

Design (Perancangan Sistem)

Pada tahap ini, dilakukan desain sistem pendukung keputusan peminatan siswa secara detail yang
mencakup struktur data, arsitektur perangkat lunak, antarmuka pengguna, dan prosedur pengkodean.
Desain ini diwujudkan dalam bentuk diagram UML, seperti use case diagram, activity diagram, dan class
diagram yang menggambarkan alur fungsionalitas sistem.
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3.

Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, desain yang sudah dirancang akan diimplementasikan ke dalam kode program. Sistem
Pendukung Keputusan Peminatan Siswa ini akan dikembangkan menggunakan PHP dengan framework
Codelgniter 4 untuk backend dan MySQL sebagai database. Website yang dihasilkan akan terdiri dari
beberapa halaman, seperti halaman login, halaman data siswa, halaman tes minat, halaman data alternatif,
halaman data kriteria, halaman perhitungan SAW, serta halaman rekomendasi peminatan.

Testing (Pengujian)

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan. Pengujian dilakukan dengan metode Black Box, di mana fungsionalitas diuji berdasarkan data
input dan output tanpa melihat kode program. Pengujian dilakukan oleh peneliti selaku programmer,
dengan membuat tabel deskripsi yang mencakup fitur yang diuji, parameter keberhasilan, hasil pengujian,
dan kesimpulan.

Maintanance ( Pemeliharaan)

Setelah sistem diterima oleh pengguna, pengguna akan mulai menggunakan sistem untuk melakukan
proses peminatan siswa. Pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki masalah yang mungkin muncul
selama penggunaan sistem, serta melakukan pembaruan atau penyesuaian fitur sesuai ketentuan
kurikulum sekolah.

2.4  Tahap Penelitian

Tahapan penelitian “Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Peminatan Siswa (Studi Kasus :
SMAN 11 Kota Jambi)” dapat dilihat pada gambar berikut.

1.

2.

Identifikas: hMasalah

.

|
¥
# ~

Perummzan Mazalah

Penzumpulan Data

[ Aualisis Kebutuhan ]
¥

Perancangan Siztem

!

Implemantasi

)

Penzujian

fieftaie spowpy

¥
Pambuatan Laperan

. -

Gambar 2 Tahap Penelitian

Identifikasi Masalah

Pada tahap ini peneliti menganalisis tentang hal-hal yang menjadi permasalahan pada sistem manual
pemilihan peminatan siswa di SMAN 11 Kota Jambi. Untuk itu, peneliti melakukan wawancara bersama
Guru Bimbingan Konseling.

Studi Literatur
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Setelah peneliti melakukan identifikasi masalah, peneliti akan merumuskan permasalahan yang terdapat
pada sistem pemilihan peminatan manual yang sedang berjalan dan melakukan analisis untuk
penyelesaian masalah pada SPK peminatan siswa SMAN 11 Kota Jambi.

3. Pengumpulan Data
Proses ini dimulai dengan menentukan tujuan mengumpulkan data, diikuti dengan pemilihan metode
yang sesuai, seperti observasi dan wawancara. Instrumen pengumpulan data dirancang untuk memastikan
data yang valid dan reliabel. Selanjutnya, data dikumpulkan, dicatat, dan disimpan secara terorganisir.

4. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan akan dianalisis untuk mengidentifikasi hubungan yang
relevan dengan penelitian. Proses ini membantu peneliti dalam menentukan kebutuhan spesifik sistem
dan fitur-fitur utama yang harus disertakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) peminatan siswa
sehingga sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan SMAN 11 Kota Jambi secara optimal.

5. Perancangan Sistem
Pada tahap perancangan sistem, peneliti menyusun detail rencana dengan mengidentifikasi kebutuhan
sistem berdasarkan analisis data. Selain itu, peneliti merancang struktur data, arsitektur sistem,
antarmuka pengguna, dan prosedur pengkodean.

6. Pengujian Sistem
Pada tahap ini, sistem yang telah dikembangkan akan diuji secara menyeluruh untuk memastikan seluruh
komponennya berfungsi dengan baik. Pengujian dilakukan dengan metode Black Box guna menilai
apakah sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna dan standar kualitas yang ditetapkan.

7. Pembuatan Laporan
Pada saat penyusunan laporan, peneliti mendokumentasikan seluruh proses penelitian, termasuk
perancangan dan pengujian sistem. Tahap ini meliputi metodologi yang digunakan, hasil analisis data,
perancangan sistem, implementasi sistem, serta temuan dari pengujian yang dilakukan. Kemudian,
peneliti menyajikan kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Gambar Umum Destaty Tailor

SMAN 11 Kota Jambi merupakan salah satu sekolah jenjang SMA berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec.
Alam Barajo, Kota Jambi, Jambi. SMAN 11 Kota Jambi didirikan pada tanggal 29 Januari 1998 dengan Nomor
SK Pendirian Nomor 13a/0/1998 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah
ini telah terakreditasi A dengan Nomor SK Akreditasi 345/BANSM-Prov/X11/3bi/2018 pada tanggal 3 Desember
2018.

3.2. Analisis sistem yang sedang berjalan

Pada sistem yang sedang berjalan, pemilihan paket mata pelajaran dilakukan melalui Google Form. Sekolah
menyediakan empat paket mata pelajaran yang dapat dipilih oleh siswa sebagai pilihan pertama, kedua, dan ketiga.
Setelah data terkumpul, pihak sekolah melakukan seleksi dengan menjumlahkan nilai mata pelajaran yang sesuai
dengan paket pilihan pertama siswa. Hasilnya kemudian diurutkan untuk menentukan peringkat. Setiap paket
memiliki kuota tertentu, sehingga siswa dengan nilai tertinggi akan diprioritaskan untuk diterima pada paket
tersebut.

Siswa yang tidak memenuhi kuota pada pilihan pertama tidak langsung dialihkan ke pilihan berikutnya. Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) akan melakukan konseling untuk menentukan paket yang paling sesuai dengan
kemampuan dan minat siswa serta mempertimbangkan kuota yang tersedia. Proses yang masih dilakukan secara
manual ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pengolahan data
serta penentuan paket mata pelajaran.
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3.3. Analisis sistem yang sedang di usulkan

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, diusulkan perancangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk
membantu proses pemilihan peminatan siswa di SMAN 11 Kota Jambi secara objektif dan terstruktur. Sistem ini
dikembangkan berbasis website dengan menggunakan metode SAW untuk melakukan proses normalisasi,
perhitungan nilai preferensi, serta perankingan alternatif paket mata pelajaran. Hasil perhitungan menghasilkan
rekomendasi paket mata pelajaran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dalam menentukan
pilihan yang paling sesuai. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan
objektivitas dalam proses pengambilan keputusan peminatan siswa di SMAN 11 Kota Jambi.

Admin Sistem Sisma
! y
[ Masck ke Halaman Login ] [ Masuk ke Halaman Log=
L Venfikan Daa Peagrama <-¢ Mengui
= - 3 Form Logs
J I
A ///;:?\\\ i
W )
| Ya
[ Aasuk ke Dasbboard }:;' : 4 "_:{ Massk ke Dashboard ]
|
W
[ Kelols Doz Sivwa ] [ Melihar Dans Axademdknya ]
Kelola Data
Mel } )
[ Paket Muta Pelajarsn ] [‘"”m?“"\”upﬂ'"m]

WV W

[ Kelola Data Knitera ]

M Critens )
dan Bobot Keeria [ felihae Keitera Pemildan ]

Mermyvimpaz atzs ' | | Mezyampan Data ke Datam | -
¢ Mer A
[ Memperdany Dats = Database = fengersakan Tes Minat

L Memulai Peshinagan SAW L Memproses Data (poemalisasi
| mila, mesghanng oilas
preferensi)

Melihat Hasil Rekomendan B | Menasopilkan Haxl . Melbat Hasl Rekomendan
Peminatan Ssywa ] Rekomendas: Pemmatae Suwa = Pemanatan Siswn

Gambar 3. Flowchart Sistem Usulan
3.4. Perancangan

Agar dapat mencapai hasil yang sesuai dengan kebutuhan yang di atas di perlukan beberapa pemecahan masalah
yang terdiri dari beberapa tahapan, di antaranya adalah sebagai berikut.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10123
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

9531



Friska Ameliana Putri, Pol Metra
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

3.4.1 Rancangan Model Sistem Pendukung Keputusan
1. Alternatif Keputusan

Tabel 1. Alternatif Keputusan

Alternatif Mata Pelajaran Pilihan
Paket 1 Biologi, Fisika, Matematika, Kimia
Paket 2 Biologi, Informatika, Ekonomi, Kimia
Paket 3 Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, Geografi
Paket 4 Biologi, Sejarah, Matematika, Fisika

2. Kriteria dan Bobot Kriteria

Tabel 2. Kriteria dan Bobot Kriteria

Kriteria Bobot Jenis
Nilai Rapor 0.6 Benefit
Minat Siswa 0.4 Benefit

3. Data Nilai Siswa

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.4 merupakan sebagian dari keseluruhan data siswa. Data lengkap disajikan
pada lampiran.

Tabel 3. Data nilai siswa

No Nama Nilai Rapor Tes Minat
Siswa MTK | Fis | Kim | Bio | Sej | Geo | Eko | Sos | Inf | IPA | IPS

1 | AfiN. 89 |87 | 89 | 86 | 74 | 78 79 | 76 | 77 | 84 | 56

2 | Afkhan D. 89 | 88 | 90 | 91 | 87 | 88 78 | 81 | 75 | 80 | 40

3 | Agrevina 87 | 92 | 93 | 92 | 88 | 90 8 | 88 |88 | 90 | 50

4 | A. Dani 82 | 65| 73 | 68 | 84 | 75 75 | 78 | 82| 60 | 80

5 | Almira 78 | 65 | 73 | 65 | 84 | 80 80 | 77 | 72| 56 | 84

41 | ZhafiraZ 88 | 8 | 82 | 93 | 89 | 82 85 | 84 |80 | 90 | 40

4. Menghitung Rata-Rata Nilai Sesuai Paket

Tabel.4 Rata-rata Nilai Siswa Sesuai Paket Mata Pelajaran

. Nilai Rapor Tes Minat
No Nama Siswa
Paket 1 | Paket 2 | Paket 3 | Paket 4 IPA IPS Campuran

1 |AfiN. 87,75 82,75 76,75 84 84 56 70
2 | Afkhan D. 89,5 83,5 83,5 88,75 80 40 60
3 | Agrevina 91 89,5 87,75 89,75 90 50 70
4 | A. Dani 72 74,5 78 74,75 60 80 70
5 |Almira 70,25 72,5 80,25 73 56 84 70
41 | Zhafira Z 87,25 85 85 89 90 40 65
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5. Normalisasi Matriks

Tabel 5.Normalisasi Matriks

No | Nama Siswa Nilai Rapor Tes Minat
Paket 1 | Paket 2 | Paket 3 | Paket 4 IPA IPS Campuran

1 |AfiN. 0,964 0,925 0,821 0,936 0,894 | 0,636 0,972
2 | Afkhan D. 0,984 0,933 0,893 0,989 0,851 | 0,455 0,833
3 | Agrevina 1 1 0,939 1 0,957 | 0,568 0,972
4 | A Dani 0,791 0,832 0,834 0,833 | 0,638 | 0,909 0,972
5 | Almira 0,772 0,81 0,858 0,813 | 0,596 | 0,955 0,972
41 | Zhafira Z 0,959 0,95 0,909 0,992 0,957 | 0,455 0,903

6. Nilai Referensi

Tabel 6. Preferensi Alternatif Terbaik

No. N.ama Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Rekomendasi
Siswa
1 Afi N. 0,936 0,944 0,747 0,95 Paket 4
2 Afkhan D. 0,931 0,893 0,718 0,927 Paket 1
3 Agrevina 0,983 0,989 0,79 0,989 Paket 2
4 A. Dani 0,73 0,888 0,864 0,889 Paket 4
5 Almira 0,701 0,875 0,897 0,877 Paket 3
41 | Zhafiraz 0,958 0,931 0,727 0,956 Paket 1

3.4.2 Use Case Diagram

Use Case Diagram dirancang untuk memvisualisasikan interaksi antara aktor dengan sistem dalam menjalankan
fungsi-fungsi utama dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Peminatan Siswa SMA Negeri 11 Kota Jambi.

A Mengelola Data Siswa ) { Melihat Data Sswa ),

< ok udes> c<incipdes> - T
inchyde Melihat Pakes

/77 MesgewlaDan ,
A PakeeMapel S Y ~\_ MapelPiliban A%
y e S e <ancludes s e == %
/" , Mengelols Dara R \ ’~‘:n:’.!:4k--:’,n"_f ; ’.#,um".vaks: ( “ Melibat Krigeria ™
© A7\ Kriteria Pemiliban _/ N g 7. S Pemilihan
——  SOmhde> K3 eagelude>> m—
o \\'unlgl':.:l?:: ) ecinciuden ; { Melakukan Tes Minat o=
X ; <<mecbide>> N -

Menjalankan : \
. Perbicangan SAW )/
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- ./7‘. ’
= Logowt <

Gambar 4. Usecase Diagram

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10123
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

9533



Friska Ameliana Putri, Pol Metra
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

3.4.3 Class Diagram

Model | Controter ) View )

UserMode! Auth ViewsPx
* USRI =+ _construct \ 3
+ password + logind )
+ role L -| + process()
+ last_kogin + logous()
DataSiswaModel Admin
*nis + _construct()
+ NAMS_SISwa + dashboard _admin()
+ tanggal_lhir + dashboard_siswal)
+ jenis_kelamin ! + password()
+ nilai_matamatika + update()
+ nikai_fisika "+ data_siswal)
+ nial_kemia + tambah_siswal)
+ nial_biolog + simpan_sswal)
+ niki_sefarah + odit_siswal)
+ niai_geocgrafl + update_siswa()
+ niEi_ekonomi . + detail()
+ nilal_sosiokogl B + hapus_sswal)
+ ni|ai_nformatia » + paketMapal()
+ minat_ipa + tambah_pakatMapeX)
& minat_ips + simpan_peaketMapey )
+ created _at + edit_pakatMapsal()
» updated_at + update_paketMapel()
+ hapus_paketMapsi()
PaketMode! =+ kritersa_admy()
+ kod._pakel Mty sl
+ hama_paket o + edil_krileral)
+ Gaskripsi + update_kritera()
+ hapus_keiteria()
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+ koge_kriena + tambah_soal()
+ nama_knitena + simpan_soai()
+ jenis + edit_soak)
+ bobot + 1 ¢ update_soak()
+ katerangan + hapus_soal)
+ pechitungan_saw()
SoalMinath - hnm_g:saw(.)_
+ pertanysan T T
+ kategori .
+ _construct()
r - + MapeiPilihan()
JaxwabanMode! . | o+ kriteral)
+ siswa_u = + data_pabadi()
+ soai + tas_mmnali)
|+ niai _— o + proses_tes_mina()

+ hasiRekomendasi()

Gambar 5. Class Diagram
3.5. Implementasi Sistem

1. Implementasi Halaman Dashboard Siswa

= Sstem Fenduliung Keputuson Parminolan Sawe & A=

R T T )

Gambar 6. Halaman Dashboard Siswa
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2. Tampilan Halaman Dashboard Admin

3.6. Pengujian Sistem

3.6.1. Black Box Testing

Pengujian sistem ini dilakukan menggunakan metode blackbox testing, yaitu dengan melakukan pengujian yang
hanya fokus pada hasil dari perangkat lunak. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Peminatan Siswa telah melalui
serangkaian pengujian menyeluruh untuk memastikan setiap fitur berfungsi secara optimal. Tujuan pengujian ini
adalah untuk mendeteksi bug, memastikan integrasi antar modul berjalan dengan baik, serta menjamin pengalaman
pengguna yang lancar dan aman.

Sistern Fendukung Keputusan Perminatan Siswo

Doshbooard

ol Admind
Sedzprrmn Dentareg oot Detmre ertoreresy Mercd ung Cepneas Nerreonn Lo

Gambar 7. Halaman Dashboard Admin

3.6.2 Pengujian User Acceptance Testing (UAT)

Setelah dilakukan pengujian fungsionalitas sistem, selanjutnya akan dilakukan pengujian user untuk mengetahui
kelayakan pada sistem dengan menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT). Fokus utama UAT adalah

untuk memvalidasi sistem dari perspektif pengguna.

Tabel 7. Bobot Penilaian Pengguna

& Admin -

Bobot Nilai Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Tabel 8. Hasil Responden User Acceptance Testing( UAT)

Nilai Responden

membantu saya
dalam

Sangat .
No. Pernyataan Tidak T'da,k Cukgp . Sang.at Bobot
. Setuju Setuju | Setuju (x4) | Setuju
Setuju o) (x3) (x5)
(x1)
1. | Sistem SPK 0 0 3x3=9 6x4 =24 6x5 = 30 63
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Nilai Responden

No.

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju
(x1)

Tidak
Setuju
(x2)

Cukup
Setuju
(x3)

Setuju (x4)

Sangat
Setuju
(x5)

Bobot

menentukan
peminatan siswa.

Sistem
meningkatkan
efektivitas dalam
proses
pengambilan
keputusan.

2x3 =6

9x4 = 36

4x5 =20

62

Sistem
mempercepat
proses
penentuan
peminatan siswa.

2x3 =6

8x4 =32

5x5 =25

63

Sistem mudah
digunakan tanpa
mengalami
kesulitan berarti.

3x3=9

7x4 =28

5x5 =25

62

Tampilan sistem
mudah dipahami.

2x3=6

9x4 = 36

4x5 =20

62

Navigasi dalam
sistem jelas dan
mudah diikuti.

3x3=9

7x4 =28

5x5 =25

62

Fitur-fitur dalam
sistem mudah
diakses.

2x3=6

7x4 =28

6x5 =30

64

Saya tidak
memerlukan
bantuan khusus
saat
menggunakan
sistem.

2x3 =6

9x4 = 36

4x5 =20

62

Sistem mudah
dipelajari dalam
waktu singkat.

4x2 =8

6x4 = 24

5x5 =25

57

10.

Saya tidak
mengalami
kesulitan dalam
mempelajari fitur-
fitur sistem.

2x3 =6

6x4 = 24

7x5 =35

65

11.

Sistem tidak
membutuhkan
pelatihan khusus
untuk digunakan.

2x3 =6

9x4 = 36

4x5 =20

62

12.

Saya merasa
puas
menggunakan
sistem ini.

4x2 =8

5x4 =20

6x5 =30

58

13.

Sistem
memenuhi
harapan saya.

2x3 =6

5x4 =20

8x5 =40

66
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Pada table 4.45 adalah hasil UAT yang telah dikalikan dengan bobot nilai pada table 4.43. Data pada tabel tersebut
akan digunakan untuk menghitung nilai persentase. Berikut merupakan rumus dari nilai rata-rata.

Jumlah bobot nilai responden

Nilai rata — rata =
Total responden

Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka dibutuhkan perhitungan persentase guna mendapat hasil kualitas sistem
untuk digunakan pengguna.

Nilai rata — rata
X 100%

Persentase = -
Bobot maximum

Tabel 9. Hasil Hasil Analisis Persentase Kuesioner UAT

Kategori Pernyataan | Nilai rata-rata Persentase Pz?;:-r:?at:e
Usefullness 1 63/15=4.2 4.2 15 x 100% = 84% 84%
(Kegunaan) 2 62/15=4.13 | 4.13/5 x 100% = 83%

3 63/15=4.2 4.2 [5x 100% = 84%
Ease of Use 4 62/15=4.13 | 4.13/5x100% = 83% 83%
(Kemudahan 5 62/15=4.13 | 4.13/5 x 100% = 83%
Penggunaan)

6 62/15=4.13 | 4.13/5x100% = 83%

7 64/15=4.27 | 4.27/5x 100% = 85%

8 62/15=4.13 | 4.13/5x100% = 83%
Ease of 9 57/15=3.8 3.8/5x100% = 76% 82%
Learning 10 65/15=4.3 4.3 /5 x 100% = 86%
(Mudah
Dipelajari) 11 62/15=4.13 | 4.13/5x 100% = 83%
Satisfaction 12 58/15=3.87 | 3.87/5x100% =77% 83%
(Kepuasan) 13 66/15=4.4 | 4.4/5 x 100% = 88%

Rata-rata Persentase 83%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kuesioner UAT pada tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 83%. Jika mengacu pada interpretasi skor yang digunakan, nilai tersebut berada pada rentang 81% — 100%,
sehingga termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.

Setiap aspek juga menunjukkan hasil yang konsisten dalam kategori sangat baik, yaitu Usefulness (Kegunaan)
sebesar 84%, Ease of Use (Kemudahan Penggunaan) sebesar 83%, Ease of Learning (Kemudahan Dipelajari)
sebesar 82%, dan Satisfaction (Kepuasan) sebesar 83%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan
telah memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik, mudah digunakan dan dipelajari, serta mampu memberikan
tingkat kepuasan yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem layak digunakan dan telah
berhasil memenuhi kriteria penerimaan pengguna (User Acceptance Test) dengan sangat baik

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, serta pengujian sistem pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Peminatan Siswa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan telah berhasil
memenuhi tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai acuan dalam pengambilan keputusan peminatan siswa di SMAN
11 Kota Jambi. Sistem ini mampu membantu proses pemilihan mata pelajaran menjadi lebih objektif, efektif, serta
sesuai dengan kemampuan dan minat siswa. Hal ini ditunjukkan oleh: 1). Hasil pengujian blackbox testing, seluruh
fitur dalam sistem dinyatakan berjalan dengan baik tanpa adanya kesalahan fungsi, dengan nilai pengujian
functionality mencapai kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi aspek
fungsionalitas dan dapat digunakan sesuai kebutuhan pengguna. 2). Hasil User Acceptance Test (UAT), sistem
memperoleh nilai rata-rata sebesar 83% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
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sistem dinilai bermanfaat, mudah digunakan, mudah dipelajari, serta memberikan tingkat kepuasan yang tinggi
bagi pengguna. 3). Pada perhitungan metode Simple Additive Weighting (SAW), hasil yang diperoleh dari sistem
telah sesuai dengan hasil perhitungan secara manual. Tidak ditemukan perbedaan hasil antara perhitungan sistem
dan perhitungan manual, sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi metode SAW pada sistem telah berjalan
dengan benar dan akurat dalam menghasilkan rekomendasi.
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